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RINGKASAN 

ACHMAT SULISTIONO Pengaruh Pemberian Pupuk Limbah Baglog dan Pupuk 

NPK terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Bawang Merah (Allium 

Ascalonicum L.). (Dibimbing oleh SYAFRULLAH  , dan ERNI HAWAYANTI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan takaran pupuk 

limbah baglog dan NPK yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi terbaik 

pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan milik petani jalan Sukarela, Lorong Mataram, Kecamatan 

Sukarami, Palembang, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanalan dari bulan Mei 

sampai bulan Juli 2019. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

eksperimen dengan menggunakan Rancangan Percobaan Petak Terbagi (Split-plot 

Design). dengan 9 kombinasi perlakuan yang di ulang sebanyak 3 ulangan sehingga 

di dapatkan 27 petak dan 5 tanaman contoh. Adapun faktor perlakuan sebagai berikut 

: Petak Utama: Pupuk limbah baglog (L), L1 = 15 ton/ha (3 kg/petak), L2 = 20 ton/ha 

(4 kg/petak), L3 = 25 ton/ha (5 kg/petak).  Anak Petak : Tingkat Pemupukan NPK 

(N), N1=  100 kg/ha, N2 = 150 kg/ha, N3 = 200 kg/ha. 

Peubah yang Diamati: Tinggi tanaman (cm) , Jumlah daun (helai), Jumlah anakan per 

tanaman (buah), Jumlah umbi per petak (umbi), Berat segar umbi per rumpun (g) , 

Berat umbi segar per petak (g). Hasil penelitian menunjukan, Perlakuan tingkat 

pemupukan pupuk limbah baglog 20 ton/ha  memberikan hasil produksi  terbaik 

terhadap peubah berat umbi per petak (633,33 g).Perlakuan tingkat pemupukan NPK  

memberikan hasil produksi  terbaik terhadap peubah berat umbi per petak (644,44 g). 

Perlakuan kombinasi antara takaran pupuk limbah baglog 20 ton/ha dan takaran 

pupuk NPK 100 kg/ha memberikan produksi tertinggi sebesar 2,9 ton/ha. 
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SUMMARY 

ACHMAT SULISTIONO Effect of Provision of Baglog Fertilizer and NPK 

Fertilizer on Growth and Production of Shallot (Allium Ascalonicum L.). (Supervised 

by SYAFRULLAH, and ERNI HAWAYANTI). 

 This study aims to determine and determine the dose of baglog and NPK 

waste fertilizer that can produce the best growth and production in onion plants 

(Allium ascalonicum L.). This research has been carried out on land owned by 

farmers in Sukarela Street, Lorong Mataram, Sukarami District, Palembang, South 

Sumatra. This research was conducted from May to July 2019. The research method 

used was an experimental method using a Split-plot Design. with 9 combinations of 

treatments that were repeated as many as 3 replications so that we got 27 plots and 5 

sample plants. The treatment factors are as follows: Main plot: Baglog waste fertilizer 

(L), L1 = 15 tons / ha (3 kg / plot), L2 = 20 tons / ha (4 kg / plot), L3 = 25 tons / ha (5 

kg / plot). Plotch: NPK Fertilization Rate (N), N1 = 100 kg / ha, N2 = 150 kg / ha, N3 

= 200 kg / ha. Observed variables: Plant height (cm), Number of leaves (strands), 

Number of tillers per plant (fruit), Number of tubers per plot (tuber), Fresh weight of 

tubers per clump (g), Weight of fresh tubers per plot (g). The results showed, the 

treatment of fertilizer fertilizer fertilizer baglog level of 20 tons / ha gave the best 

production results to the tuber weight variable per plot (633.33 g). The NPK 

fertilization rate treatment gave the best yield of the tuber weight per plot (644.44 g). 

The combination treatment of baglog fertilizer waste 20 tons / ha and the dose of 

NPK fertilizer 100 kg / ha gave the highest production of 2.9 tons / ha.  
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Bawang merah (Allium ascalonicum L.) mempunyai prospek pasar yang 

baik sehingga termasuk dalam komoditas unggulan nasional. Bawang merah 

merupakan salah satu komoditas strategis, karena sebagian besar masyarakat 

Indonesia membutuhkan terutama untuk bumbu masak sehari-hari sehingga 

mempengaruhi makro ekonomi dan tingkat inflasi (Handayani, 2014). 

 Produksi bawang merah di indonesia pada tahun 2013 sebesar 1.001.773 

ton/ha, dan tahun 2014 mengalami peningkatan sebanyak 1.233.984 ton/ha akan 

tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan produksi sebanyak 1.229.184 ton/ha 

dengan peningkatan luas lahan 18,03 % (Dirokrat Jendral Hortikultura, 2015).Di 

Sumatera Selatan produksi bawang merah pada tahun 2013 sebanyak 218 ton/ha, 

tahun 2014 mengalami penurunan produksi sebesar 30,67 % total produksi 

sebanyak 151 ton/ha, tahun 2015 produksi sebanyak 583 ton/ha. Peningkatan dan 

penurunan produksi bawang merah dipengaruhi oleh luas lahan dan produktivitas 

(Kementrian Pertanian RI, 2016), Menurut BPS Sumsel (2014) Sumatera Selatan 

salah satu Provinsi menempati posisi terendah produksi bawang merah di area 

Sumatera. Wilayah penghasil bawang merah di Sumatera Selatan yaitu Ogan 

Komering Ulu, Ogan Komering Ilir, Muara Enim, Musi Rawas, Banyuasin, dan 

Pagar Alam. 

 Daerah sentra produksi dan pengusahaan bawang merah perlu ditingkatkan 

mengingat permintaan konsumen dari waktu ke waktu terus meningkat. Hal ini 

sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dan  peningkatan daya belinya. 

Selain itu, dengan semakin berkembangnya industri makanan siap saji maka akan 

terkait pula peningkatan kebutuhan terhadap bawang merah yang berperan sebagai 

salah satu bahan pembantunya (Rahayu et all., 2006).  

  

Menurut Rukmana (1994), rendahnya daya hasil bawang merah karena 

penggunaan bibit kurang bermutu, pengendalian hama penyakit yang kurang 

memadai, belum menyebar luasnya teknologi budidaya di tingkat petani dengan 

belum tersedianya varietas atau kultivar yang cocok, luas lahan bawang merah di 
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Indonesia yang masih sedikit dan menurunnya kesuburan tanah karena kurang 

tersedianya unsur hara. Pemupukan merupakan salah satu teknik budidaya yang 

mutlak dilakukan untuk mendapatkan hasil yang berlipat ganda atau hasil yang 

seoptimal mungkin dan turut memperbaiki mutu hasil sesuai yang diinginkan oleh 

konsumen. Respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkatkan hasil 

jika menggunakan jenis, dosis, cara dan waktu yang tepat (Rinsema, 2000). 

 Pemakaian pupuk majemuk NPK akan memberi suplai N yang cukup  

besar ke dalam tanah, sehingga dengan pemberian pupuk NPK yang mengandung 

nitrogen tersebut akan membantu pertumbuhan tanaman. Pupuk NPK merupakan  

pupuk majemuk yang terdiri dari pupuk tunggal N, P dan K. Fungsi nitrogen 

sebagai pupuk adalah untuk memperbaiki pertumbuhan vegetatif tanaman 

(tanaman yang tumbuh pada tanah yang cukup N akan berwarna lebih hijau) dan 

membantu proses pembentukan protein. Defisiensi phospor (P) menyebabkan  

pertumbuhan tanaman lambat, lemah dan kerdil. Unsur hara kalium (K) berfungsi 

dalam pembentukan gula dan pati, sintetis protein, katalis bagi reaksi enzimatis, 

serta berperan dalam pertumbuhan jaringan meristem, meningkatkan ketahanan 

terhadap penyakit dan perbaikan kualitas hasil tanaman (Hardjowigeno 2003). 

 Salah satu pupuk majemuk NPK yang biasa digunakan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah adalah pupuk 

majemuk NPK  Mutiara. Pupuk majemuk NPK Mutiara merupakan pupuk 

majemuk yang  mengandung tiga unsur hara utama yang dibutuhkan tanaman, 

yaitu N, P, dan K dengan perbandingan unsur 16:16:16.  Pemberian pupuk NPK 

Mutiara ke dalam tanah diharapkan memberikan pertumbuhan dan hasil yang 

optimal untuk tanaman bawang merah.  

 Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang 

menyebabkan kadar bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan 

pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus berlanjut akan menurunkan kualitas 

tanah dan kesehatan lingkungan. Untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas 

tanah diperlukan kombinasi pupuk anorganik dengan pupuk organik yang tepat 

(Isnaini, 2006). Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian kombinasi dosis pupuk NPK dengan pupuk limbah baglog 
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terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah. Karena tanaman bawang merah 

menghendaki tanah yang gembur, tanah yang gembur dan subur akan 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman bawang merah, dan pertumbuhan yang 

optimal akan mempengaruhi produksi tanaman bawang merah. 

 Penggunaan limbah media jamur tiram putih pada media tanam dapat  

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, karena limbah baglog  jamur 

tiram  merupakan campuran serbuk kayu, dan dedak dengan perbandingan 20 : 4. 

Serbuk gergaji mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

sehingga memungkinkan untuk dimanfaatkan sebagai media tumbuh tanaman 

(Sugiarti et all., 2007). Limbah media jamur yang dihasilkan pada dasarnya 

merupakan kompos organik yang telah mengalami proses dekomposisi sehingga 

pengolahan limbah ini tidak membutuhkan waktu lama untuk diubah menjadi 

pupuk organik siap pakai. Umumnya proses pembuatan pupuk organik 

memerlukan 2 s/d 3 bulan (Indriani, (2012). Sedangkan pembuatan pupuk organik 

dengan bahan baku limbah jamur membutuhkan waktu lebih cepat yakni 1 bulan 

(Hunaepi et all., 2014). Pemberian limbah media tanam jamur tiram sebanyak 20 

ton/ha di tanah ultisol berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, panjang daun, 

jumlah umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, diamater umbi dan bobot 

kering umbi bawang merah (Agus dan Bambang, 2015). Oleh karena itu,  dengan 

memanfaatkan kompos limbah baglog  jamur tiram menjadi pupuk organik yang 

ramah lingkungan di harapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan akan 

mempengaruhi kenaikan produksi. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan  penelitian tentang 

pengaruh pemberian pupuk limbah baglog dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman bawang merah (Allium Ascalonicum L.) 

 

B. Tujuan Penelitian 

 Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui dan menentukan takaran pupuk 

limbah baglog dan NPK yang dapat menghasilkan pertumbuhan dan produksi 

terbaik pada tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.). 
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